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Q. S. Yusuf ayat ke-76 Allah berfirman; 

 “..... wa fauqa kulli dzi ‘ilmin ‘alim .....” 

 

Ayat ini menunjukkan bahwa dibalik kecerdasan seorang, 

kelompok, maupun organisasi pasti terdapat keterbatasannya. 

Oleh karenanya, sudah barangtentu terdapat seorang, kelompok, 

maupun organisasi yang lebih cerdas dan mengerti perihal kebenaran. 

Sehingga sungguh tidak boleh ada seorang, kelompok, maupun organisasi 

yang memutlakkan kebenaran pengetahuannya, seolah telah final. 
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ABSTRAK 

 

Bertolak dari Surat Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Nomor. B-
1301/Un.02/R/AK.00.3/02/2018 tentang Pembinaan Mahasiswi Bercadar, tesis ini 
mengkaji kasus penggunaan cadar di dalam kampus. UIN Sunan Kalijaga adalah ruang 
publik yang diproduksi dari tantangan realitas yang mengitarinya, baik tantangan 
sosial, budaya maupun agama. Sehingga kampus ini menjadi ruang publik yang 
dikelola dan diberlakukan aturan-aturan yang berlaku secara umum tanpa adanya 
perlakuan istimewa (privilege). Oleh karenanya kampus ini telah mengatur kode etik 
pakaian yang harus dipatuhi oleh semua elemen di dalamnya. Penggunaan cadar 
merupakan fenomena baru yang tidak lazim digunakan di UIN Sunan Kalijaga, 
disamping juga baru di dalam perjelanan sejarah tradisi tanah air. Penggunaan cadar di 
UIN Sunan Kalijaga saat ini selain membentur aturan kode etik mahasiswa, yang lebih 
krusial adalah membentur etika publik yang secara implisit menuntut semua pengguna 
ruang publik untuk menunjukkan autentisitas dirinya ketika memasuki ruang-ruang 
tertentu di dalam ruang publik. Kasus yang terjadi di UIN Sunan Kalijaga adalah 
keengganan mahasiswi bercadar untuk membuka cadar di ruang publik, dimana semua 
orang yang berada di ruang publik wajib mentaati aturan ruang publik. Dan hingga saat 
ini belum ditemukan pola negosiasi untuk mempertemukan dua kontruksi pengetahuan 
yang berbeda tentang penggunaan cadar di ruang publik. 

Untuk itu dalam tesis ini, peneliti telah menggunakan teori queer untuk 
memahami dua kontruksi pengetahuan yang berbeda tentang cadar dan ruang publik. 
Teori queer digunakan karena cadar adalah sebuah keganjilan yang berada dan harus 
bernegosiasi dengan ruang publik dan identitas lainnya. Pada saat melakukan 
penelitian untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakaan teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Oservasi dilakukan kurang lebih selama 30 hari dan 
mewawancari informan sebanyak 16 orang, meliputi wakil rekotr dan wakil dekan 
bidang kemahasiswaan, dan mahasiswi bercadar. 

Hasil penelitian mengemukakan bahwa tidak terdapat pertentangn pengetahuan 
tentang cadar. Namun queeritas pengetahuan tentang cadar terjadi manakala 
mahasiswi-mahasiswi bercadar berada di dalam ruang, dimana di dalamnya terdapat 
aturan yang menuntut autentisitas. Sebagian mahasiswi memiliki rigiditas konstruksi 
pengetahuan tentang cadar sebagai bagian dari ajaran keislaman yang sedang 
diamalkan, lalu menganggapnya sebagai sebuah hal tidak bertentangan dengan tata 
tertib UIN Sunan Kalijaga sebagai kampus yang menjadikan Islam sebagai basis 
keagamaannya, sehingga sulit dapat bernegosiasi di dalam ruang publik disebabkan 
karena tekanan psikologis yang dirasakannya, yakni malu karena telah biasa bercadar, 
takut terjadi fitnah karena bukan muhrim, dan takut disangka tunduk terhadap 
keislaman yang mainstream di UIN Sunan Kalijaga, sedangkan sebagian lainnya 
mampu melakukan negosiasi dengan ruang publik disebabkan karena dorongan untuk 
menghargai dan menyesuaikan diri dengan aturan ruang publik. Adapun pola negosiasi 
untuk mempertemukan dua entits pengetahuan yang ganjil adalah respect 
interknowledge yang hadir di dalam ruang autentisitas, yakni mahasiswi bercadar 
mampu megosiasikan pengetahuannya untuk menghargai aturan ruang publik, 
sehingga mereka dapat menunjukkan auntentisitas dirinya di dalam ruang publik, dan 
kuasa publik dapat memperbolehkan penggunaan cadar setelah mahasiswi mematuhi 
aturan publik. Ruang respek adalah sintesis dari negosiasi dua konstruksi pengetahuan 
yang ganjil di dalam ruang publik. 

 
Kata Kunci: Cadar, Ruang Publik, Autentisitas Diri, Respect Interknowledge 
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KATA PENGANTAR 

 

Bismillahirrahamnirrahim, 

Segala puji hanya miliki Allah SWT, dzat yang menciptakan alam semesta ini 

beserta seluruh isinya yang sangat beragam dan penuh warna. Begitu pula rasa 

syukur akan terus terlimpahkan kepada Allah SWT yang telah memberikan 

kenikmatan dan petunjukan kepada diri saya pribadi dalam malaksanakan 

penelitian ini, mulai dari proposal penelitian, proses penelitian, hingga proses 

ujian tugas akhir. Selanjutnya, shalawat dan salam tetap tercurahkan kepada 

Muhammad bin Abdillah selaku nabi penutup, nabi akhir di dalam tradisi Islam. 

Berkat kehadirannya di muka bumi ini, umat manusia dapat terbebaskan dari 

belenggu sistem kejahiliahan menuju pada sistem sosial yang terorganisir, egaliter 

dan berkeadaban. Begitupula shalawat dan salam juga selalu tercurahkan kepada 

keluarganya, sahabat-sahabatnya, dan kepada seluruh manusia yang mengikuti 

nilai-nilai substantif yang dibawa dan diajarkan oleh nabi Muhammad SAW. 

Pertama kali saya ingin sampaikan, tesis ini merupakan tugas akhir saya 

dalam jenjang magister di Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam. Saya sangat 

bersyukur dan bangga menjadi mahasiswi Studi Agama dan Resolusi Konflik 

(SARK), UIN Sunan Kalijaga. Selama proses belajar, tentunya saya memperoleh 

banyak pengetahuan dan pengalaman khususnya dalam bidang studi-studi agama 

dan resolusi konflik, baik secara penguasaan teori maupun kecakapan dalam 

praktik kuliah lapangan. Pengetahuan tersebut telah saya realisasikan dalam 

penelitian menjadi sebuah karya tugas akhir yang sangat berarti dalam sejarah 
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pendidikan saya di UIN Sunan Kalijaga. Tesis ini merupakan salah satu sudut 

pandang dari sekian banyak pendekatan dan persepektif terhadap fenomena cadar 

yang terjadi di UIN Sunan Kalijaga. Dalam tesis ini saya berusaha untuk 

menemukan pola negosiasi dalam mempertemukan dua entitas pengetahuan yang 

queeristik tentang cadar dan ruang publik. Hal tersebut dilakukan karena saya 

yakin tidak semua bentuk resolusi atau pemecahan perbedaan-perbedaan 

kepentingan dan kontruksi pengetahuan dapat berupa konsesus. Resolusi-resolusi 

yang sangat diperlukan adalah yang muncul dari kesadaran-kesadaran 

pengetahuan karena dalam praktiknya tidak semua konflik lahir dari perbedaan 

kepentingan, melainkan sangat mungkin lahir dari perbedaan konstruksi 

pengetahuan yang tidak dirawat dalam bingkai keberagamaan yang dialogis dan 

saling memperkaya, tetapi justru dijadikan sebagai sebuah dominasi satu atas 

lainnya. 

Berikutnya, saya sangat berterimakasih secara khusus kepada kedua 

orangtua saya, Moh. Syahiruddin dan Rukmawati, yang menjadi sumber inspirasi 

dan semangat saya dalam mengenyam pendidikan hingga jenjang magister ini. 

Sangat besar harapan dan doa saya semoga sumber inspirasi dan semangat itu 

terus mengalir dalam diri saya hingga mengantar saya pada satu titik, dimana saya 

bisa memberikan manfaat dan bakti kepada sesama, negara, dan agama. 

Selanjutnya terimakasih saya ucapkan kepada saudara-saudara saya, baik dari 

keluarga ayah maupun ibu yang tidak henti-hentinya memberikan dukungan untuk 

selalu memburu ilmu pengetahuan. Selain itu, saya juga berterimakasih kepada 

Prof. Drs. Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D. (Rektor UIN Sunan Kalijaga), Dr. Alim 
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Roswantoro, M.Ag. (Dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam), Dr. H. 

Zuhri, M.Ag. (Ketua Porgram Studi Aqidah dan Filsafat), Prof. Dr. Muhammad, 

M.Ag. (Dosen Penasehat Akademik), dan Dr. Munawar Ahmad, S.S., M,Si. 

(Dosen Pembimbing Tesis) yang telah memberikan bimbingan dan arahan mulai 

dari proposal tesis, proses penelitian hingga penulisan tesis. Terimakasih pula 

kepada Dr. Ahmad Salehudin, S.Th.I., M.A. dan Dr. Hj. Rr. Siti Kurnia 

Widiastuti, S.Ag., M.Pd., M.A. yang telah berkenan menjadi penguji dalam 

sidang tesis ini.  Tidak terlupakan pula ucapan terimakasih kepada Dr. Waryono 

Abdul Ghafur, M.Ag. , Dr. Sri Wahyuni, S.Ag., S.H., M.ag., M.Hum. , Dr. 

Muqowim S.Ag., M.Ag. , Dr. Muhammad Ja’far Luthfi, M.Si. , Dr. Abdur 

Rozaki, S.Ag., M.Si. , Dr. Sulistyaningsih, S.Sos., M.Si,. dan Dr. Hj. Adib Sofia, 

S.S., M.Hum. yang telah membantu dan memberikan keterangan kepada saya 

selaku peneliti dalam melakukan penelitian ini. Dan terkahir saya sampaikan pula 

terimakasih kepada seluruh teman-teman saya, khususnya mahasiswa Studi 

Agama dan Resolusi angkatan 2017. 

Demikian, “tak ada gading yang tak retak”. Sekali lagi tesis ini merupakan 

salah satu sudut pandang dari sekian banyak pendekatan dan persepektif terhadap 

fenomena cadar yang terjadi di UIN Sunan Kalijaga. Semoga tesis ini dapat 

memberikan manfaat, khususnya bagi pengembangan Studi Agama dan Resolusi 

Konflik, UIN Sunan Kalijaga. Wa allahu a’lam. 

Yogyakarta, 14 Juli 2019 
Penulis, 
 
Effendi Chairi, S.Sos. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Dalam tesis ini penulisan transliterasi merujuk pada Ejaan yang Disempurnakan. 

Kep. Mendikbud. No. 0543a Th. 1987. Namun pada beberapa bagian diubah 

untuk menyesuaikan dengan pedoman transliterasi yang digunakan oleh subjek 

penelitian ini untuk mempermudah sebagai berikut : 

A. Huruf Konsonan 

Huruf Arab Huruf Latin 

 ...... ا

 B ب

 T ت

 Ts ث

 J ج

 H ح

 Kh خ

 D د

 Dz ذ

 R ر

 Z ز

 S س

 Sy ش

 Sh ص

 Dh ض

 Ṭ ط

 Zh ظ

 ...‘ ع

 Gh غ
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 F ف

 Q ق

 K ك

 L ل

 M م

 N ن

 W و

 H ه

 ’.... ء

 Y ي

 

B. Kata Sandang Alif+Lam 

1. Apabila bergandengan dengan huruf-huruf Qomariyah, maka 

penulisannya adalah “ al “. 

Seperti : 

 ditulis Al-Hamdulillah الحمد لله .ditulis Al-Qomar القمر 

2. Apabila bergandengan dengan huruf-huruf Syamsiyah, maka 

penulisannya adalah mengganti l-nya dengan huruf awal 

Syamsiyahnya. 

Seperti : 

 .ditulis Asy-Syams الشمس .ditulis As-Salam السلام
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Tesis ini bertolak dari Surat Rektor Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan 

Kalijaga Yogyakarta No. B-1301/Un.02/R/AK.00.3/02/2018 tentang 

Pembinaan Mahasiswi Bercadar yang telah beredar dan mengusik hampir 

seluruh elemen masyarakat. Tidak hanya dari kalangan akademik—

Mahasiswa dan Dosen secara khusus—tetapi juga datang dari masyarakat 

luas. Cadar, yang sebelumnya tidak menjadi persoalan serius dan nyata 

serta sudah selesai diperdebatkan secara yuridis oleh tabi‟ut-tabi‟in, pada 

hari ini kembali dipersoalkan dan menjadi bahan diskusi yang menarik. 

Terlepas dari singgungan agama mengenai cadar ataupun dalam 

singgungan hak bertindak dan berekspresi yang dimiliki oleh setiap 

mahasiswi, rektor tentunya, sebagai pemegang puncak kewenangan di 

UIN Sunan Kalijaga, memiliki tujuan dan maksud tertentu dalam 

mengeluarkan kebijakan pembinaan tersebut. 

Walaupun pembinaan mahasiswi bercadar tidak lain dilakukan 

sebagai upaya pencegahan munculnya radikalisme di dalam lingkungan 

kampus, fenomena di atas bertolak belakang atau bahkan dapat 

mencederai inklusivitas UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai kampus 

yang mengedepankan sikap-sikap keterbukaan, di mana inklusif menjadi 

salah satu term di dalam core values yang dirancang oleh kampus ini. 
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Terlepas dari stigma buruk yang selalu dikaitkan dengan 

radikalisme, cadar merupakan pilihan yang absah untuk digunakan oleh 

seorang perempuan sebagian bagian dari tata busana atau gairah 

keagamaannya. Walaupun dalam kasus tertentu pelaku kekerasan 

menggunakan cadar, seperti Bom Bunuh Diri di Surabaya, terdapat fakta-

fakta lain yang menarik dalam beberapa kasus bahwa penggunaan cadar 

tidak selalu menyimbolkan atau sebagai manifes sebuah ideologi. Tetapi 

penggunaan cadar seringkalinya adalah ekspresi perubahan perilaku 

keagamaan menuju ke arah yang lebih baik dengan alasan-alasan yang 

sangat personal, baik sebagai kesadaran untuk meningkatkan keimanan, 

maupun sebagai ekspresi emosional. 

Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Amalia Sofi Iskandar di 

Kota Jember mengemukakan fakta bahwa beberapa perempuan bercadar di 

Kota Jember semata-mata untuk mendekatkan diri kepada Tuhan. Selain 

sebagai bentuk hijrah, cadar menurut perempuan bercadar di Kota Jember 

berfungsi sebagai pelindung sosial. Melalui hasil interaksi dengan 

perempuan bercadar, masyarakat lainnya yang tidak bercadar di Kota 

Jember tidak memiliki prasangka negatif terhadap perempuan bercadar 

karena tidak ditemukan tindakan-tindakan bergejala negatif, baik 

radikalisme maupun terorisme.1 

Begitupula hasil penelitian Alif Fathur Rahman dan Muhammad 

Syafiq, mengemukakan bahwa penggunaan cadar adalah muncul dari 

                                                   
1 Amalia Sofi Iskandar, “Konstruksi Identitas Muslimah Bercadar”, Artikel Ilmiah Hasil 

Penelitian Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Jeber, (2013) 
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ketaatan dalam beragama dan kehendak untuk menghindarkan diri dari 

objektivasi seksual. Walaupun sering memperoleh prasangka negatif, 

seperti dianggap fanatik dan dikecam sebagai anggota kelompok teroris 

serta dihindari oleh orang-orang sekitar, perempuan bercadar mampu 

meyakinkan masyarakat dengan cara melibatkan diri dalam kegiatan-

kegiatan masyarakat dan memberikan klarifikasi.2 

Berbeda dengan hasil penelitian Faricha Hasinta Sari, dkk, yang 

mengemukakan bahwa penggunaan cadar tidak selalu dilandasi alasan 

agama, melainkan juga alasan emosional. Dalam kata lain, terdapat 

perempuan bercadar yang mengakui bahwa menggunakan cadar adalah 

karena seringkali risih dan malu saat dilihat paras wajahnya oleh orang 

lain. Perempuan bercadar dalam hasil penelitian ini masih sangat diterima 

oleh masyarakat karena masih sering malakukan interaksi yang wajar 

dengan teman-temannya, baik laki-laki maupun perempuan, dan seringkali 

melibatkan diri dengan kegiatan-kegiatan lingkungannya.3 Hal ini paralel 

dengan salah satu peristiwa cadar yang terjadi pada masa Nabi 

Muhammad. Bahwa cadar di gunakan untuk menutupi rasa malu yang 

sangat mendalam. Sebagai contoh, Ummu Khallad suatu ketika datang 

untuk menemui Nabi Saw. dengan mengenakan niqab (cadar). Ia 

menanyakan puteranya yang gugur dalam salah satu peperangan. Beberapa 

orang dari kalangan sahabat bertanya kepadanya. “Anda datang 

                                                   
2 Alif Fathur Rahman dan Muhammad Syafiq, “Motivasi, Stigma, dan Coping Stigma 

pada Perempuan Bercadar”, dalam Jurnal Psikologi Teori dan Terapan, Vol. 7, No. 2 (2017) 
3 Faricha Hasinta Sari, Salmah Lilik, dan Rin Widya Agustin, “Studi Fenomenologi 

Mengenai Penyesuaian Diri pada Wanita Bercadar”, dalam Jurnal Ilmiah Psikologi Candrajiwa, 
Vol. 2 No. 4 (Desember 2013) 
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menanyakan tentang putera anda? Sedangkan anda dalam keadaan 

berniqab?”. Wanita itu menjawab, “kalaupun aku mengalami musibah 

kematian puteraku, janganlah sampai aku mengalami musibah kehilangan 

rasa malu”.4 

Demikian pula penelitian yang dilakukan di lingkungan kampus 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian Abdullah bin Salim di 

lingkungan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, menunjukkan bahwa cadar 

digunakan tidak lain sebagai media komunikasi artifaktual yang mampu 

menunjukan ekspresi emosionalnya, di mana cadar dapat merefleksikan 

emosi penggunanya di dalam kehidupan sosial. Dalam hal ini seseorang 

memilih menggunakan cadar warna tertentu untuk tujuan tertentu, seperti 

warna cerah merefleksikan keceriaan, kebahagiaan, dan keterbukaan 

dalam berinteraksi dengan yang lain, sedangkan warna gelap adalah 

menandakan keterupuptan dalam berinteraksi dengan orang lain.5 

Temuan-temuan di atas tidak menunjukkan adanya manifestasi 

ideologi dari penggunaannya, baik penggunaan cadar di masyarakat luas, 

maupun penggunaan cadar di lingkungan kampus UIN Sunan Kalijaga. 

Namun demikian, peneliti tidak mengesampingkan kasus tertentu yang 

menunjukkan adanya tindakan kekerasan dari penggunaan cadar, seperti 

                                                   
4 Syaikh Muhammad Al-Ghazali, Dari Hukum Cadar hingga Hak Istri yang Ditalak Tiga 

(Jakarta: Mizania, 2015), 55 
5 Abdullah bin Salim, “Pakaian sebagai Media Komunikasi Artifaktual dalam 

Pembentukan Identitas Sosial (Studi Deskriptif Kualitatif pada Mahasiswa Bercadar UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta)”, Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, (2017) 
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Bom Bunuh Diri yang terjadi di Surabaya.6 Walaupun penggunaan cadar 

di lingkungan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tidak menimbulkan 

gerakan-gerakan radikalisme dan terorisme, penggunaan cadar tetap akan 

berada dalam upaya-upaya pembinaan karena diketahui terdapat sebagian 

kecil mahasiswi bercadar yang eksklusif. Surat rektor tentang pembinaan 

mahasiswi bercadar telah dicabut pada 10 Maret 2018, akan tetapi kampus 

telah mengeluarkan ketetapan baru berupa Tata Tertib Mahasiswa, yang di 

dalamnya disebutkan bagi mahasiswi wajib untuk berbusana muslimah 

yang sopan, tidak transparan, tidak ketan, dan wajah harus terbuka untuk 

kepentingan belajar-mengajar, baik di dalam maupun di luar kampus.7 

Bertolak dari surat rektor di atas, tesis ini mempelajari fenomena 

ganjil dan unik mahasiswi becadar yang tetap memilih untuk 

menggunakan cadarnya walaupun di dalam kegiatan akademik. Dalam hal 

ini, mahasiswi bercadar tentunya memiliki konstruksi pengetahuan atau 

alasan-alasan dalam bercadar dan di sisi lain kampus juga memiliki 

pemahaman, baik tentang cadar maupun ruang publik dalam 

mengupayakan pembinaan. Dalam kata lain, kampus selain memiliki 

otoritas untuk membentuk aturan-aturan khusus di dalam lingkungan 

kampus, juga memiliki pengetahuan tentang cadar. Demikian pula dengan 

mahasiswi, mereka memiliki pengetahuan tentang cadar dan 

                                                   
6 https://m.liputan6.com/regional/read/3523607/sebelum-ledakan-bom-surabaya-sosok-

bercadar-masuki-halaman-gki-
diponegoro?related=dable&utm_expid=.t4QZMPzJSFeAiwlBIOcwCw.1&utm_referrer=https%3A
%2F%2Fwww.google.com%2F 

7 Hal ini tertera dalam Bab III Kewajiban Mahasiswa, Pasal 4 huruf h; Lihat Tata Tertib 
Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 10 
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penggunaannya yang unik dan ganjil. Sehingga pada ruang ini, 

penggunaan cadar di lingkungan kampus erat kaitannya dengan rezim 

pengetahuan dan kuasa publik. Kuasa (power) dalam hal ini tidak selalu 

berupa kuasa yang koheren berupa otoritas legal-formal, melainkan kuasa 

adalah daya yang mempunyai kemampuan menciptakan sistem pemikiran 

serta dapat mengarahkan pengaruh yang cukup besar dalam kehidupan 

sosial.8 Kuasa kemudian menentukan sebuah pengetahuan apa saja yang 

akan dianggap sebagai kebenaran atau kenormalan sehingga ia dapat 

menjadi wacana umum.9 Hal ini yang menyebabkan benturan kedua sisi 

antara mahasiswi pengguna cadar dan pihak kampus. Dalam artian, cadar 

tidak lebih sebagai konstruksi sosial yang pada gilirannya hanya 

menciptakan kebenaran versinya masing-masing.10 

Ruang-ruang publik di lingkungan kampus yang peneliti 

maksudkan paling sedikitnya adalah empat ruang, yakni ruang 

perkuliahan, dimana kegiatan belajar-mengajar berlangsung, ruang ujian, 

baik ujian tengah maupun akhir semester dan juga sidang tugas akhir, 

ruang administrasi kampus, seperti layanan mahasiswa untuk keperluan 

adminitrasi akademik, keperluan pinjam fasilitas kampus, dan ruang 

pemotretan, baik keperluan foto Kartu Tanda Mahasiswa (KTM), foto 

KKN dan foto wisuda. Di dalam ruang-ruang publik tersebut, seringkali 

terdapat sikap-sikap eksklusif dari mahasiswi bercadar yang tetap memilih 

                                                   
8 Nanang Martono, Sosiologi Pendidikan Michel Foucault; Pengetahuan, Kekuasaan, 

Disiplin, Hukuman, dan Seksualitas (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2014), 48 
9 Nanang Martono, Sosiologi Pendidikan Michel Foucault..., 42 
10 Pranoto Iskandar dan Yudi Junaidi, Memahami Hukum di Indonesia (Cianjur, IMR 

Press, 2011), 66 
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tidak melepas cadarnya untuk menampakkan muka. Keengganan untuk 

menampakkan wajah di ruang publik menjadi permasalahan tidak hanya 

karena mengingkari aturan-aturan ruang publik UIN Sunan Kalijaga, tetapi 

juga mengingkari aturan-aturan implisit ruang publik, yakni autentifikasi 

diri di ruang publik dimana tampak muka diperlukan. 

Penelitian ini akan merekonstruksi pengetahuan mahasiswi selaku 

pemakai cadar dan pihak kampus selaku kuasa ruang publik dalam 

melakukan transaksi kuasa tentang cadar dan ruang publik yang harus 

dibangun di UIN Sunan Kalijaga. Sebagai sebuah penelitian resolusi 

konflik, penelitian akan mengamati dan mencari argumentasi atau 

pemahaman dari kedua pihak, mahasiswi bercadar dan kuasa publik, 

tentang cadar. Di sisi lain, penelitian ini hadir untuk menemukan 

argumentasi-argumentasi keduanya mengenai penggunaan cadar di ruang 

publik dan ruang autentisitas. Sehingga kedua pihak bertentangan mampu 

menegosiasikan pengetahuannya di ruang publik supaya dapat saling 

menghargai pengetahuan dan kesadaran masing-masing (respect 

interknowledge). 

B. Rumusan Masalah 

Cadar hari ini sudah menjadi bagian dari identitas seseorang yang tidak 

bisa ditetapkan pada satu kategori karena cadar merupakan konstruksi dan 

kreasi budaya dimana seseorang berkembang. Akan tetapi terdapat 

masalah dalam penggunaan cadar apabila tidak memperhatikan aturan-

aturan publik yang bertujuan untuk mengatur pelayanan publik, seperti 
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dalam institusi pendidikan, kesehatan, transportasi, pemerintahan, dan lain 

sebagainya. Hal ini terjadi pada mahasiswi bercadar di dalam lingkungan 

kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Terdapat beberapa mahasiswi 

bercadar yang tetap menggunakannya walaupun dalam kegiatan akademik 

yang berlangsung. Di sisi lain, surat rektor tentang pembinaan mahasiswi 

bercadar nampaknya relatif tidak memberikan solusi yang dapat diterima 

oleh semua pihak tanpa tebang-pilih. Oleh karenanya dalam penelitian ini, 

terdapat dua rumusan masalah utama: 

1. Mengapa mahasiswi bercadar enggan melepas cadar di ruang 

publik, dimana semua orang yang berada di ruang publik wajib 

mentaati aturan ruang publik? 

2. Bagaimana pola negosiasi dalam membangun ruang inklusif antar-

dua entitas pengetahuan yang berbeda tentang ruang publik yang 

menuntut autentisitas diri? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui alasan mahasiswi bercadar 

dalam menggunakan cadar di dalam kegiatan kempus. Alasan ini dapat 

membantu peneliti unuk memahami seluas mungkin konstruksi mahasiswi 

bercadar tentang cadar itu sendiri, batas-batas penggunaan cadar, dan lain 

seterusnya. Pada saat yang sama, penelitian ini memiliki tujuan untuk 

mensintesiskan dua bentuk pengetahuan tentang cadar dan batas-batas 

penggunaannya di dalam ruang publik. Dalam kata lain, inisiasi-inisiasi 

pembinaan mahsiswi bercadar harus dibangun dari kesadaran-kesadaran 
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untuk dapat saling menghargai pengetahuan satu sama lain (respect 

interknowledge). Yakni, institusi kampus harus menghargai dinamika 

mahasiswi dalam menggunakan cadar, dan pengguna cadar harus 

menghargai aturan-aturan/autentisitas ruang publik yang mengatur semua 

elemen-elemen kampus, khususnya dalam berbusana. 

Oleh karena itu, penelitian ini secara teoritis akan bermanfaat 

kepada pengembangan upaya-upaya dan konsep-konsep perdamaian dan 

toleransi maupun konsep-konsep lain dalam penanganan, pengendalian, 

maupun penyelesaian konflik dalam ranah sosial dan keagamaan, 

khususnya konflik khilafiah cadar. Secara praktis, penelitian ini akan 

bermafaat kepada pengembangan disiplin studi agama dan resolusi 

konflik. Di sisi lain, penelitian ini akan bermanfaat sebagai bahan rujukan 

dan perbandingan di dalam proyek-proyek pengendalian dan penyelesaian 

konflik yang terjadi di Indonesia, khususnya pertentangan khilafiah cadar. 

D. Kajian Pustaka 

Perdebatan tentang cadar secara yuridis-teologis pada dasarnya telah usai 

pada masa tabi‟ut-tabi‟in. Tidak ada satu ketetapan yang dijadikan hukum 

penggunaan cadar. Keragaman pandangan mengenai cadar dapat dilihat 

dalam uraian empat kelompok berikut; pertama, aurat perempuan meliputi 

seluruh anggota badannya, kecuali wajah dan kedua telapak tangan, 

sebagaimana dikemukakan oleh Al-Hadi, Al-Qasim, Al-Syafi‟i dalam 

salah satu pendapatnya, oleh Abu Hanifah dalam salah satu riwayatnya 

dan juga oleh Malik; kedua,  aurat perempuan meliputi seluruh anggota 
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badannya, kecuali wajah, kedua telapak tangan dan telapak kaki, dan 

pergelangan kaki, sebagaimana dikemukakan oleh Al-Qasim, Abu Hanifah 

dalam salah satu riwayatnya, dan juga Al-Tsauri dan Abu Al-„Abbas; 

ketiga, aurat perempuan meliputi seluruh anggota badannya, kecuali 

wajah, sebagaimana didukung oleh Ahmad ibnu Hanbal dan Abu Dawud; 

dan keempat, aurat perempuan meliputi seluruh anggota badan tanpa 

terkecuali, sebagaimana diikuti oleh sebagian pengikut Mazhab Al-Syafi‟i 

dan Imam Ahmad.11 Walaupun demikian masih terdapat temuan-temuan 

lain mengenai hasil perdebatan masa lalu mengenai cadar. Adalah mazhab 

Hanbali yang menyebutkan bahwa aurat perempuan seluruh tubuhnya 

tanpa terkecuali, sedangkan mazhab Syafi‟i, Hanafi, dan Maliki sepakat 

berpendapat wajah perempuan tidak termasuk bagian anggota tubuh yang 

harus ditutupi dalam kondisi tertentu dan harus ditutupi dalam kondisi 

yang lain.12 

Akan tetapi dalam perkembangan pengetahuan, perdebatan 

mengenai cadar mulai ramai kembali dan menjadi isu yang seksi. Terdapat 

beberapa hasil penelitian yang sangat beragam dari berbagai sudut 

pandang yang akan dikemukakan dalam kajian pustaka ini. Seperti 

penelitian yang dilakukan Lisa Aisiyah Rasyid, dalam hasil penelitiannya 

“Problematika Hukum Cadar dalam Islam: Tinjauan Normatif-Historis”,13 

                                                   
11 Badwi Mahmud Al-Syaikh, Pesan-pesan Nabi Untuk Wanita; Berkah Hidupmu, Raih 

Surgamu (Bandung: Salam Books, 2015 ), 77 
12 Toha Andiko, “Larangan Bercadar di Perguruan Tinggi Perspektif Sadd al-Dzari‟ah”, 

dalam jurnal Madania, Vol. 22, No. 1 (Juni 2018), 117-122 
13 Lisa Aisiyah Rasyid, “Problematika Hukum Cadar dalam Islam: Tinjauan Normatif-

Historis”, dalam jurnal Al-Syir‟ah, Vol. 16, No. 1 (2018) 
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mengemukakan masih adanya perbedaan pendapat dan pandangan 

mengenai pemakaian cadar. Perbedaan ini dapat dibagi menjadi dua jenis. 

Pertama, pemakaian cadar menjadi wajib (digunakan di wilayah tertentu) 

apabila terdapat konsensus dalam pemakaian cadar. Kedua, pemakaian 

cadar tidak boleh digunakan (di wilayah tertentu) apabila dapat 

menciptakan kemudharatan. 

Hasil penelitian dari sudut pandang fikih di atas mirip dengan hasil 

penelitian Amamur Rohman yang dilakukan di lingkungan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Dalam hasil penelitiannya, “Pandangan Dosen UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta Terhadap Penggunaan Cadar (Studi 

Komparatif Dosen di Lingkungan Pusat Studi Wanita dan Pusat 

Pengembangan Bahasa)”,14 dikemukakan bahwa cadar boleh digunakan 

dan boleh juga tidak digunakan karena selama ini tidak ada anjuran baku 

untuk menggunakan atau tidak menggunakan cadar. Bahkan dalam 

konteks Indonesia, makruh hukumnya menggunakan cadar karena 

pemakaian cadar tidak cocok dengan tradisi dan budaya masyarakat 

Indonesia. 

Hasil penelitian cadar lainnya dari sudut pandang yang lain cukup 

beragam pula. Misalnya, motivasi menggunakan cadar merupakan salah 

satu bentuk hijrah menuju ke arah kehidupan beragama yang labih baik 

dan perlindungan sosial, walaupun masih seringkali memperoleh 

                                                   
14 Amamur Rohman, “Pandangan Dosen UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Terhadap 

Penggunaan Cadar (Studi Komparatif Dosen di Lingkungan Pusat Studi Wanita dan Pusat 
Pengembangan Bahasa)”, Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
(2018) 
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prasangka buruk dari masyarakat. Misalnya penelitian yang dilakukan oleh 

Sena Nurfadillah Ziani terhadap Mahasiswi Jurusan Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Tarbiyah, UIN Raden Intan Lampung. Hasil penelitiannya, 

“Motivasi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam dalam 

Menggunakan Cadar di Fakultas Tarbiyah, UIN Raden Intan Lampung”,15 

mengemukakan bahwa penggunaan cadar adalah murni dorongan pribadi 

untuk mendekatkan diri kepada Tuhan dan mengikuti sunnah rasul, serta 

untuk menjadikan diri lebih baik. Akan tetapi dorongan ini hadir setelah 

mengikuti kajian-kajian Islami dan pengaruh lingkungan tempat tinggal 

dan lingkungan kampus. 

Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Alif Fathur Rahman dan 

Muhammad Syafiq. Dalam penelitian mereka “Motivasi, Stigma, dan 

Coping Stigma pada Perempuan Bercadar”,16 mengemukakan bahwa 

penggunaan cadar adalah muncul dari ketaatan dalam beragama dan 

kehendak untuk menghindarkan diri dari objektivasi seksual. Walaupun 

pada awalnya sering memperoleh prasangka negatif, seperti dianggap 

fanatik dan dikecam anggota kelompok teroris serta dihindari oleh orang-

orang sekitar, perempuan bercadar dalam penelitian ini mampu melaluinya 

dengan cara melibatkan diri dalam kegiatan-kegiatan masyarakat dan 

memberikan klarifikasi. 

                                                   
15 Sena Nurfadillah Ziani, “Motivasi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam dalam 

Menggunakan Cadar di Faklutas Tarbiyah, UIN Raden Intan Lampung”, Skripsi Fakultas 
Tarbiyah, UIN Raden Intan Lampung, (2017) 

16 Alif Fathur Rahman dan Muhammad Syafiq, “Motivasi, Stigma, dan Coping Stigma 
pada Perempuan Bercadar”, dalam Jurnal Psikologi Teori dan Terapan, Vol. 7, No. 2 (2017) 
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Begitu pula dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Amalia 

Sofi Iskandar, “Konstruksi Identitas Muslimah Bercadar”,17 yang lakukan 

di Kota Jember menunjukkan kenyataan bahwa cadar digunakan oleh 

sebagian perempuan di Kota Jember semata-mata untuk mendekatkan diri 

kepada Tuhan. Di sisi lain, cadar berfungsi sebagai pelindung sosial. 

Melalui hasil interaksi dengan perempuan bercadar, masyarakat lainnya 

yang berada di Kota Jember tidak memiliki persepsi negatif terhadap 

perempuan bercadar karena belum ditemukan tindakan-tindakan bergejala 

negatif dari perempuan bercadar. 

Penelitian yang lain, misalnya penelitian penelitian Faricha Hasinta 

Sari, dkk “Studi Fenomenologi Mengenai Penyesuaian Diri pada Wanita 

Bercadar”,18 mengemukakan bahwa motivasi penggunaan cadar selain 

perintah suami, terdapat pula motivasi untuk perlindungan sosial, karena 

seringkali risih dan malu saat dilihat paras wajahnya oleh orang lain. 

Karena alasan ini, perempuan bercadar sangat diterima oleh masyarakat 

disebabkan karena masih sering malakukan interaksi yang wajar dengan 

teman-temannya, baik laki-laki maupun perempuan., dan seringkali 

melibatkan diri dengan kegiatan-kegiatan lingkungannya. 

Tidak hanya dalam mengamati motivasi penggunaan cadar, akan 

tetapi masih terdapat banyak penelitian tentang cadar dalam sudut pandang 

yang lain. Misalnya penelitian untuk mengetahui pandangan masyarakat 

                                                   
17 Amalia Sofi Iskandar, “Konstruksi Identitas Muslimah Bercadar”, Artikel Ilmiah Hasil 

Penelitian Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Jeber, (2013) 
18 Faricha Hasinta Sari, Salmah Lilik, dan Rin Widya Agustin, “Studi Fenomenologi 

Mengenai Penyesuaian Diri pada Wanita Bercadar”, dalam Jurnal Ilmiah Psikologi Candrajiwa, 
Vol. 2 No. 4 (Desember 2013) 
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terhadap perempuan bercadar. Penelitian ini dilakukan oleh Maya 

Setyarini, “Prasangka Sosial Civitas Akademik terhadap Wanita Bercadar 

di Perguruan Tinggi Islam”,19 mengemukakan bahwa terdapat prasangka 

negatif terhadap wanita bercadar. Hal tersebut terjadi karena tidak terdapat 

anjuran yang menuntut wanita harus memakai cadar atau menutupi 

wajahnya. Di sisi lain terdapat perasaan takut terhadap wanita bercadar 

karena peristiwa-peristiwa destruktif, seperti peristiwa bom bunuh diri, 

seringkali berkaitan dengan aliran keras tertentu yang bercadar. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Resti Amanda, “Hubungan 

Antara Prasangka Masyarakat Terhadap Muslim Bercadar dengan Jarak 

Sosial”,20 mengemukakan bahwa setidaknya terdapat dua prasangka 

terhadap perempuan bercadar, pertama adalah negatif dan kedua prasangka 

positif. Semua hal ini ditentukan oleh jarak sosial dan hubungan diantara 

mereka. Penelitian Vito Septian Ekawiyanto “Perspektif Masyarakat 

terhadap Wanita Bercadar”,21 yang dilakukan terhadap perempuan 

bercadar di Kelurahan Segalamider Kota Bandar Lampung, menunjukkan 

hasil bahwa yang beragam. Masyarakat secara umum memandang 

perempuan bercadar secara positif karena perempuan yang bercadar 

mampu bersosialisasi dengan tetangga dan tidak canggung dalam 

berkomunikasi, sehingga masyarakat disekitarnya menganggap bahwa 

                                                   
19 Maya Setyarini, “Prasangka Sosial Civitas Akademik terhadap Wanita Bercadar di 

Perguruan Tinggi Islam”, Skripsi Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 
(2018) 

20 Resti Amanda, “Hubungan Antara Prasangka Masyarakat Terhadap Muslim Bercadar 
dengan Jarak Sosial”, dalam jurnal RAP UNP, Vol. 5, No. 1 (2014) 

21 Vito Septian Ekawiyanto “Perspektif Masyarakat terhadap Wanita Bercadar”, Skripsi 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Lampung, Bandang Lampung, 2018 
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keberadaan mereka tidak akan berdampak buruk selama tidak 

menunjukkan tindakan menyimpang dan mencurigakan. Walaupun 

demikian, masih terdapat beberapa perempuan bercadar lainnya yang 

kurang bergaul dengan masyarakat. 

Alih-alih membicarakan tanggapan atau pandangan masyarakat 

terhadap wanita bercadar, prasangka negatif masyarakat hingga saat ini 

menjadi penghambat komunikasi dan aktivitas perempuan bercadar. Hal 

ini ditunjukkan oleh beberapa hasil penelitian berikut. Penelitian Umi 

Latifah “Perempuan Bercadar dalam Gerakan Pemberdayaan (Studi Kasus 

Komunitas Perempuan di Yayasan Pendidikan Islam Al-Atsari di Pogung 

Dalangan, Sinduadi, Sleman, Yogyakarta)”,22 mengemukakan bahwa salah 

satu penghambat aktivitas perempuan becadar adalah pandangan negatif 

masyarakat. Begitu pula penelitian Mei Rusmiyanti, “Perilakukan 

Mahasiswa S1 yang Bercadar di IAIN Purwokerto”,23 menunjukkan hasil 

penelitian berupa komunikasi interpersonal mahasiswi bercadar kurang 

efektif. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Toha Andiko, yang dilakukan 

untuk mengamati konstruksi cadar di lingkungan kampus. Penelitian Toha 

Andiko “Larangan Bercadar di Perguruan Tinggi Perspektif Sadd al-

                                                   
22 Umi Latifah “Perempuan Bercadar dalam Gerakan Pemberdayaan (Studi Kasus 

Komunitas Perempuan di Yayasan Pendidikan Islam Al-Atsari di Pogung Dalangan, Sinduadi, 
Sleman, Yogyakarta)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, (2013) 

23 Mei Rusmiyanti, “Perilakukan Mahasiswa S1 yang Bercadar di IAIN Purwokerto”, 
Skripsi Fakultas Dakwah, IAIN Purwokerto, (2017) 
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Dzari‟ah”,24 mengemukakan bahwa tidak ada ketetapan baku yang 

mengikat suatu masyarakat. Cadar merupakan konstruksi khilafiah, 

sehingga absah bagi suatu masyarakat untuk tidak menggunakan atau 

untuk menggunakannya dengan kesepakatan dan alasan tertentu. Oleh 

karenanya, dalam pendekatan sadd al-Dzari‟ah, maka perguruan tinggi 

absah melarang mahasiswi untuk bercadar, selama diyakini dan didasari 

alasan yang kuat dan nyata dampak positifnya bagi perguruan tinggi 

maupun mahasiswi itu sendiri. Tindakan ini bisa dibenarkan dan sesuai 

pendekatan sadd al-dzari’ah, sebagai salah satu langkah preventif dan 

antisipatif dalam mencegah potensi bahaya dan kerusakan yang akan 

ditimbulkan dari pemakaian cadar tersebut di kampus. Hal berbeda dengan 

hasil penelitian Khamdan Qolby, “Makna Penggunaan Cadar Mahasiswa 

Institut Keislaman Abdullah Faqih (INKAFA)”.25 Penelitian ini bertujuan 

untuk mengamati konstruksi cadar di lingkungan kampus. Dalam hasil 

penelitian ini, penggunaan cadar bagi mahasiswi sudah menjadi kewajiban 

karena cadar dalam lingkungan kampus INKAFA dijadikan sebagai 

seragam. Tidak ada alasan lain bagi mahasiswi untuk tidak menggunakan 

cadar, karena cadar telah menjadi sistem yang mengikat mahasiswi di 

dalam aturan atau kode etik mahasiswa yang harus dijalani. Pada saat yang 

sama, mahasiswa mengambil manfaat praktis dari penggunaan cadar untuk 

meindungi wajah dai polusi udara. 

                                                   
24 Toha Andiko, “Larangan Bercadar di Perguruan Tinggi Perspektif Sadd al-Dzari‟ah”, 

dalam jurnal Madania, Vol. 22, No. 1 (Juni 2018) 
25 Khamdan Qolby, “Makna Penggunaan Cadar Mahasiswa Institut Keislaman Abdullah 

Faqih (INKAFA)”, dalam Jurnal Paradigma, Vol. 01, No. 03 (2013) 
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Adapun penelitian terdahulu mengenai cadar yang dilakukan di 

lingkungan UIN Sunan Kalijaga masih terbatas (sangat minim). Terdapat 

tiga hasil penelitian yang telah ditemukan; pertama hasil penelitiannya 

Amamur Rohman yang telah diuraikan di atas; kedua penelitiannya 

Lutfiyah Azizah yang di lakukan pada tahun 2013 tentang “Perempuan 

Bercadar: Antara Ideologi dan Tradisi (Studi Kasus pada Mahasiswa UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta)”.26 Melalui hasil penelitiannya, dikemukakan 

bahwa mahasiswi yang bercadar tidak pernah canggung dalam melakukan 

interakasi dengan masyarakat sekitar. Hal ini didasarkan atas nilai 

ukhuwah Islamiyah. Oleh karenanya, mahasiswi bercadar juga terbuka 

terhadap perempuan yang tidak menggunakan cadar, dan bahkan kepada 

perempuan yang tidak memakai jilbab sekalipun. Alasan mahasiswi yang 

menggunakan cadar adalah prinsip atau keyakinan bahwa sebaik-baik 

perempuan adalah yang menutupi auratnya dan berada di dalam rumah. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Abdullah bin Salim, 

“Pakaian sebagai Media Komunikasi Artifaktual dalam Pembentukan 

Identitas Sosial (Studi Deskriptif Kualitatif pada Mahasiswa Bercadar UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta)”,27 menunjukkan bahwa cadar digunakan 

tidak lain sebagai media komunikasi artifaktual yang mampu menunjukaan 

ekspresi emosionalnya. Dalam kata lain, cadar merefleksikan emosi 

                                                   
26 Lutfiyah Azizah, “Perempuan Bercadar: Antara Ideologi dan Tradisi (Studi Kasus pada 

Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)”, Skripsi Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2013) 

27 Abdullah bin Salim, “Pakaian sebagai Media Komunikasi Artifaktual dalam 
Pembentukan Identitas Sosial (Studi Deskriptif Kualitatif pada Mahasiswa Bercadar UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta)”, Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora, UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, (2017) 
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pengunanya di dalam kehidupan sosial. Dalam hal ini seseorang memilih 

menggunakan cadar warna tertentu untuk tujuan tertentu, seperti warna 

cerah merefleksikan keceriaan, kebahagiaan, dan keterbukaan dalam 

berinteraksi dengan yang lain, sedangkan warna gelap adalah menandakan 

ketertutupan dalam berinteraksi dengan orang lain. Di sisi lain, cadar 

digunakan sebagai pembentukan identitas sosialnya di lingkungan kampus, 

baik sebagai individu maupun sebagai kelompok. 

Adapun penelitian ini tentunya berbeda dengan beberapa penelitian 

terdahulu di atas. Penelitian ini menggunakan pendekatan teori queer 

dalam memahami mahasiswi bercadar khususnya di dalam lingkungan 

kampus. Pada umumnya, teori queer seringkali digunakan untuk 

mengamati fenomena LGBT yang berkembang di masyarakat, sehingga 

penggunaan teori queer dalam mengamati fenomena perempuan cadar 

merupakan sebuah penelitian yang baru dilakukan, khususnya fenomena 

perempuan bercadar di Indonesia dan di kampus UIN Sunan Kalijaga. 

Oleh sebab itu, penelitian ini, dibandingkan dengan penelitian di atas, 

tidak lagi dilakukan untuk memahami hubungan antarperilaku (human 

relation), melainkan dilakukan untuk membaca nalar atau pengetahuan 

masing-masing sebagai fenomena yang ganjil (queer), dengan demikian 

penelitian ini akan berupaya untuk mempertemukan potensi-potensi respek 

untuk hidup dalam ruang publik, yakni lingkungan kampus. 
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E. Kerangka Teori 

Setelah melakukan kajian pustaka di atas, pada bagian selanjutnya penting 

sekali untuk menentukan kerangka berpikir (theoritical framework) yang 

dapat digunakan dalam mengamati benturan dua entitas pengetahuan 

tentang cadar yang menggejala di lingkungan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, dan di sisi lain dapat digunakan dalam upaya 

mempertemukan keduanya di ruang publik. Penentuan theoritical 

framework ini tidak bisa ditentukan sesuai selera peneliti sendiri, 

melainkan ditentukan oleh objek kajian yang dipilih dengan segala watak 

dan karakteristiknya.28 Di dalam penelitian ini terdapat dua teori yang akan 

digunakan untuk membantu peneliti dalam melakukan pengamatan dan 

perumusan hasil penelitian. Namun sebelum menguraikan secara 

operasional teori-teori yang akan digunakan, penting terlebih dahulu untuk 

membatasi pengertian-pengertian istilah secara operasional yang akan 

digunakan lebih sering di dalam penelitian ini, seperti istilah eksklusif dan 

ruang publik. 

Dalam pemahaman peneliti, cadar adalah kain penutup sebagian 

dari wajah perempuan, yaitu dari hidung hingga dagu, sehingga hanya 

bagian area mata yang tampak. Cadar terkadang pula disebut niqab, 

burqa’ atau khimar. Ketiganya adalah sebutan untuk kain penutup 

sebagian wajah perempuan.29 Secara kultural, cadar merupakan tradisi 

Arab. Namun dalam temuan yang lain, cadar merupakan adat kebiasaan 
                                                   

28 Muhammad Abed al-Jabiri, Post-Tradisionalisme Islam, (Yogyakarta: LkiS. 2000), 1 
29 Lisa Aisiyah Rasyid, “Problematika Hukum Cadar dalam Islam: Tinjauan Normatif-

Historis”, dalam jurnal Al-Syir‟ah, Vol. 16, No. 1 (2018), 77-78 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)



20 
 

yang lahir dari pergaulan masyarakat Mesir dengan kalangan-kalangan 

luar yang kemudian dianggap baik dikenakan di wilayah Mesir.30 

Walaupun demikian, dalam perkembangan peradaban cadar telah 

digunakan oleh banyak orang dibeberapa tempat, termasuk oleh orang-

orang Indonesia di tanah air. Penggunaan cadar menjadi fenomena 

menarik dalam beberapa kasus di Indonesia, khususnya yang menggejalan 

di UIN Sunan Kalijaga. Terlepas dari stigma buruk tentang cadar, 

fenomena penggunaan cadar menjadi menarik, di UIN Sunan Kalijaga, 

disebabkan karena benturan pengetahuan tentang penggunaan cadar di 

ruang publik. Dalam kata lain, terdapat suatu konstruksi pengetahuan 

mahasiswi bercadar yang ganjil dan dislokasi berhadapan dengan aturan-

aturan kampus yang diproduksi oleh suatu konstruksi pengetahuan lain 

yang menjadi basis munculnya sebuah aturan yang diberlakukan di dalam 

sebuah ruang publik, sehingga menimbulkan sikap-sikap eksklusif dari 

mahasiswi bercadar dengan tetap memilih menggunakannya walaupun 

mengesampingkan aturan-aturan  ruang publik. 

Ruang publik adalah ruang yang dapat diakses dengan mudah oleh 

setiap orang atau diperuntukkan bagi kepentingan publik. Ruang publik 

dapat berada di lingkungan komersial, lingkungan aktivitas kerja, 

lingkungan sosial, dan seterusnya.31 Secara operasional dalam penelitian  

ini, pengertian ruang publik dibatasi pada pengertian external and internal 

                                                   
30 M. Quraish Shihab, Jilbab, Pakaian Wanita Muslimah; Pandangan Ulama Masa Lalu 

dan Cendekiawan Kontemporer (Banten: Lentera Hati, 2012), 124 
31 Bayu Ismaya, Agar Ruang Berkesan Luas (Jakarta: Griya Kreasi, 2007), 6 
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quasi-public space, yakni ruang publik yang dikelola dan diberlakukan 

aturan-aturan yang harus dijaga oleh pengguna ruang itu.32 

Ruang-ruang ini salah satunya adalah kampus, dimana terdapat 

atura-aturan khusus yang dibuat dan berlaku bagi mahasiswa. Aturan-

aturan ini oleh peneliti dipahami sebagai rasionalitas formal, yakni 

seperangkat aturan atau tata tertib yang berlaku secara umum dan wajib 

dipatuhi oleh seluruh mahasiswa tanpa terdapat keistimewaan khusus bagi 

mahasiswa tertentu.33 Dalam kata lain aturan-aturan ruang publik 

selamanya tidak pernah memberikan perlakuan istimewa (privilege) 

terhadap semua simpatisan ruang publik.34 Aturan-aturan tersebut, yang 

nota benenya sebagai karakteristik sebuah ruang, tidak lain muncul dari 

tantangan berbagai aspek yang dialaminya, baik tantangan dalam aspek 

sosial, ekonomi, budaya, agama, dan lain sejenisnya.35 

UIN Sunan Kalijaga sebagai sebuah kampus tentunya memiliki 

aturan-aturan atau tata tertib yang berlaku bagi seluruh mahasiswa tanpa 

terkecuali. Munculnya resistensi mahasiswi bercadar sebagai petunjuk 

adanya konstruksi pengetahuan yang ganjil menjadi alasan tersendiri bagi 

peneliti dalam menggunakan teori queer dalam mengkaji fenomena cadar 

di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
                                                   

32 Matthew Carmona, dkk, Public Place-Urban Space: The Dimensions of Urban Design 
(Oxford: Architectural Press, 2003), 111 

33 Ritzer, George dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi; Dari Teori Sosiologi Klasik 
Sampai Perkembangan Mutakhir Teori Sosial Postmodern (Yogyakarta: Kerasi Wacana, 2012), 
149 

34 Abdul Malik, “Ruang Publik Sebagai Representasi Kebijakan dan Medium Komunikasi 
Publik (Studi Komunikasi Kebijakan Ruang Publik Kota Serang)”, dalam Jurnal Sawala, Vol. 6, 
No. 2 (Oktober 2018), 84 

35 Henri Lefebvre, The Production of Space, trans. Donald Nicholson-Smith (Oxford UK: 
Blackwell. 1974), 22-28 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)



22 
 

Teori queer digunakan untuk menelusuri pengetahuan yang unik, 

ganjil atau dislokasi. Teori ini dapat dilacak dengan mudah dalam analisis 

Michel Foucault tentang seksualitas. Sebagaimana disinggung dalam 

banyak tulisan, Foucault mengemukakan bahwa seksualitas adalah 

konstruksi sosial yang erat kaitannya dengan kuasa. Dalam kata lain, 

seksualitas bukan fitur alami atau fakta kehidupan manusia, melainkan 

kategori pengalaman yang dikonstruksi dan memiliki asal-usul sejarah, 

sosial, dan budaya, dan bukan persoalan biologis. Ini tidak berarti bahwa 

Foucault mengesampingkan dimensi biologis, melainkan lebih 

memprioritaskan peran penting rezim pengetahuan dan wacana dalam 

pembentukan seksualitas.36 

Queer adalah mazhab perpikir yang melawan normalisasi. Queer 

secara harfiah adalah “tidak lazim”, “ganjil”, dan “di luar kemauan”, 

sehingga apabila seseorang memiliki keinginan seksual yang tidak 

heteroseksual akan dianggap sebagai querr. Teori queer lahir dari 

kesadaran komunitas yang dianggap lesbian, gay, biseksual, dan 

transgender yang terpinggirkan dari budaya dominan yang dikonstruksi 

sejak lama. Oleh komunitas ini, teori queer digunakan untuk melawan 

normalisasi seksualitas dengan menganggap identitas seksualitas bersifat 

                                                   
36 Tamsin Spargo, Postmodern Enconters: Foucault and Queer Theory (USA: Totem 

Books, 1999), 12-13; Steven Seidman, “Queer-Ing Sociology, Sociology Queer Theory: An 
Introduction”, dalam Jurnal Sociologycal Theory, Vol. 12, No. 2 (July, 1994), 171 
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cair dan tidak dapat dikotak-kotakkan secara baku dalam kategori lesbian, 

gay, biseksual, atau transgender.37 

Teori queer tidak hanya dapat digunakan untuk mengamati 

fenomena seksualitas, melainkan dapat juga digunakan untuk menganalisis 

hubungan kekuasaan, sosial, dan politik dalam bentuk yang ganjil.38 

Dalam hal ini, teori queer menunjukkan bahwa tidak hanya menjadi studi 

seksualitas atau studi tentang produksi lesbian, gay, biseksual, atau 

transgender, melainkan juga studi tentang pengetahuan dan praktik sosial 

yang mengatur masyarakat secara kesuluruhan dengan seksualisasi, tubuh, 

keinginan, tindakan, identitas, hubungan sosial, pengetahuan, budaya, dan 

institusi sosial. Dalam kata lain, teori queer sedang berupaya untuk 

mengubah studi seksualitas menjadi studi sosial atau satu sudut pandang 

untuk menganalisis fenomena di dalam masyarakat. Dalam studi sosial, 

teori queer tetap mempelajari fenomena sosial lebih cenderung pada 

konstruksi sosial politik.39  

Dalam penelitian ini, teori queer akan digunakan untuk memahami 

cadar sebagai fenomena yang ganjil di lingkungan UIN Sunan Kalijaga 

dengan beberapa alasan berikut; pertama, cadar, sebagai sebuah wacana, 

sangat erat kaitannya dengan rezim pengetahuan yang dapat menentukan 

sebuah pengetahuan apa saja yang akan dianggap sebagai kebenaran, 

                                                   
37 Alfian Rokhmansyah, “Pandangan Masyarakat terhadap Homoseksual dalam Novel 

“Rumah Kepompong” Karya I Wayan Artika (Suatu Tinjauan Queer Theory)”, dalam Wiyatmi, 
dkk. (Ed.), Sastra: Merajut Keberagaman, Mengukuhkan Kebangsaan (Himpunan Sarjana 
Kesusastraan Indonesia, Komisariat Uiversitas Negeri Yogyakarta, 2017), 559 

38 Tamsin Spargo, Postmodern Enconters..., 9 
39 Steven Seidman, “Queer-Ing Sociology, Sociologizing Queer Theory: An 

Introduction”, dalam Jurnal Sociologycal Theory, Vol. 12, No. 2 (July, 1994), 174 
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kenormalan sehingga ia dapat menjadi wacana umum;40 kedua, cadar 

merupakan suatu identitas yang tidak serta merta dapat dikategorikan 

sebagai radikalisme ataupun eksklusifisme, karena dalam beberapa kasus 

mahasiswi bercadar sangat terbuka terhadap perempuan yang tidak 

menggunakan cadar, dan bahkan kepada perempuan yang tidak memakai 

jilbab sekalipun.41 Dalam hal ini identitas tidak serta merta dapat 

dikategorisasikan secara rigid;42 ketiga, cadar adalah sebuah keganjilan 

yang berada dan harus bernegosiasi dengan ruang publik dan identitas lain 

yang juga berkompetisi. 

Menggeser penggunaan teori queer yang semula digunakan untuk 

menganalisis fenomena LGBT ke dalam kasus cadar tentunya bukan 

sebuah pekerjaan mudah. LGBT, misalnya homoseksual, merupakan 

konstruksi sosial politik, di mana kelompok borjuis sebagai unit kunci 

dalam kapitalis yang menjadi rezim kuasa memproduksi seperangkat 

wacana dan pengetahuan untuk melestarikan dan menumbuhkan populasi 

produktif dan prokreasi agar dapat memenuhi kebutuhan sistem kapitalis. 

Sehingga keinginan dan hubungan sesama jenis, misalnya homoseksual, 

disebut sebagai bentuk penyimbangan dari prokreasi dan dianggap sebagai 

orang-orang yang ganjil dan tidak lazim. Analisis teori queer lebih 

                                                   
40 Nanang Martono, Sosiologi Pendidikan Michel Foucault..., 42 
41 Lutfiyah Azizah, “Perempuan Bercadar: Antara Ideologi dan Tradisi (Studi Kasus pada 

Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta)”, Skripsi Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2013),  

42 Alfian Rokhmansyah, Pengantar Gender dan Feminisme: Pemahaman Awal Kritik 
Sastra Feminisme (Yogyakarta, Garudhawaca, 2016), 28 
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memprioritaskan konstruksi sosial politik ketimbang mengamati faktor 

biologis/alamiah.43 

Dalam penelitian ini cara kerja atau pola analisis teori queer 

digunakan untuk mengamati fenomena penggunaan cadar di UIN Sunan 

Kalijaga, di mana fokus utamanya adalah peran kuasa publik selaku rezim 

pengetahuan yang memprokusi cadar sebagai keganjilan atau ketidak-

laziman di lingkungan kampus. Dalam menganalisis fenomena cadar 

melalui teori ini, tentunya basis argumen dan pengetahuan tentang cadar 

tidak dapat dilupakan. Oleh karenanya, fenomena cadar dan homoseksual 

dalam analisis teori queer memiliki nasib yang sama sebagai konstruksi 

sosial politik. 

Basis argumen cadar yang muncul karena beragam pengetahuan 

dan argumentasi pada tahap tertentu hanya menciptakan relasi kuasa 

asimetris dan pembenaran menurut versinya masing-masing. Dengan 

bertolak dari kejenuhan perdebatan cadar yang tidak kunjung menemukan 

titik temu di dalam ruang publik, penelitian ini berusaha untuk 

menegosiasikan antara mahasiswi selaku pengguna cadar dan pihak 

kampus selaku kuasa publik agar dapat bersatu dan saling menghargai satu 

sama lain sebagai bentuk saling menghargai dan menghormati keragaman 

interpretasi dan konstruksi pengetahuan yang berbeda (respect 

interknowledge) di dalam ruang publik. 

                                                   
43 Tamsin Spargo, Postmodern Enconters..., 18 
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Respect interknowledge merupakan sebuah konstruksi pemikiran 

yang dibangun melalui tiga indikator. Pertama adalah negosiasi 

pengetahuan. Negosiasi pada esensinya dapat didefiniskan berupa proses 

memecahkan perbedaan dalam mencapai sebuah tujuan yang muncul dari 

perbedaan kepentingan-kepentingan dan perbedaan pendapat maupun 

pemikiran.44 Dalam prakteknya, negosiasi dapat berupa komunikasi dua 

arah untuk mencapai suatu kesepakatan antara dua pihak berkepentingan.45 

Oleh karenanya, negosiasi digunakan sebagai media untuk mengubah 

persepsi kedua pihak di dalam situasi ketegangan, sehingga mereka saling 

percaya pada satu maksud dimana mereka sama-sama siap terlibat dalam 

pertukaran konsesi timbal balik.46 Artinya, negosiasi pengetahuan hadir di 

dalam sebuah ruang publik untuk membangun kesadaran agar dapat 

menghargai aturan-aturan yang berlaku bagi semua pihak tanpa privilege. 

Selain negosiasi, indikator kedua dalam membangun respect 

interknowledge adalah sikap menghargai pendapat dan pandangan orang 

lain yang berbeda, kelompok dominan tetap memberikan ruang (space) 

bagi keberadaan dan kebebasan berekspresi kolompok subordinat.47 Kedua 

                                                   
44 Ho-Won Jeong, Conflict Management and Resolution: An Introduction (London: 

Routledge. 2010), 151 
45 Alexander Muhlen, International Negotiations: Confrontation, Competition, 

Coorporation, With Many Intercultural Facts and Cases\ Studies (Berlin: LIT Verlag. 2013), 25; 
Safwan Rozi, “Negosiasi Islam Kultur dalam Gerakan Paderi Rao di Sumatera Tengah (1820-
1833)”, dalam jurnal Kalam: Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam, Vol. 6, No. 1, (Juni, 
2012), 94 

46 Fen Osler Hampson, dkk., “Negotiation and International Conflict”, dalam Charles 
Webel dan Johan Galtung (ed.), Handbook of Peace and Conflict Studies (New York: Routledge. 
2007), 40  

47 Khotimah, “Toleransi Beragama”, dalam jurnal Ushuluddin, Vol. XX, No. 2 (Juli 
2013), 214; Abu Bakar, “Konsep Toleransi dan Kebebasan Beragama”, dalam jurnal Toleransi: 
Media Komunikasi Umat Beragama, Vol. 7, No. 2 (Juli-Desember 2015), 123 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (11.12.2019)



27 
 

indikator ini berjalin-kelindan dalam membentuk kesadaran respect 

interknowledge. Dalam kata lain, tanpa adanya salah satu diantara 

keduanya, respect interknowledge akan tumpul di dalam ruang publik 

karena pada satu sisi kuasa publik seringkali mengedapankan 

superioritasnya selaku kuasa publik untuk memberikan dominasi terhadap 

kelompok subordinat, dan di sisi lain pihak subordinat seringkali menuntut 

perlakuan lebih (privilege) dengan mendayagunakan subordinasinya di 

dalam ruang publik. 

Jalin-kelindan diantara dua indikator di atas memberikan pengaruh 

positif bagi pihak subordinat, yakni satu sisi sebagai seorang yang bebas 

berekspresi, dan di sisi lain sebagai pengguna ruang publik yang diikat 

oleh aturan-aturan publik yang berlaku secara umum. Artinya, tidak ada 

keterpecahan diri antara diri sebagai individu yang bebas memiliki 

konstruksi pengetahuan dengan diri sebagai individu yang sedang berada 

dan menjadi bagian di dalam suatu ruang publik, sehingga tetap dapat 

menjaga dan menjalankan nilai-nilai yang dibangun di dalam dirinya 

sendiri (ruang privasi), tetapi pada saat yang sama dapat mematuhi 

peraturan-peraturan konstitusional atau kedaulatan universal (ruang 

publik).48 

Kerangka teori di atas adalah teori yang telah dioperasikan oleh 

peneliti dalam menemukan dan merumuskan pola negosiasi dalam 

mempertemukan dua entitas pengetahuan yang berbeda tentang 

                                                   
48 N. Bellah dan E. Hammond, Varieties of Civil Religion; Beragam Bentuk Agama Sipil 

dalam Beragam Bentuk Kekuasaan Politik, Kultural, Ekonomi dan Sosial, 34 
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penggunaan cadar di dalam lingkungan kampus UIN Sunan Kalijaga. 

Selain itu pula, teori-teori di atas telah membantu peneliti merumuskan 

hasil penelitian ini. Karena pada dasarnya teori tidak lain hanya dapat 

membantu seorang peneliti atau sebuah penelitian dalam memandu 

pengamatan dan merumuskan hasil sebuah penelitian.49 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang telah 

berusaha untuk memperoleh data kualitatif tentang kasus penggunaan 

cadar dan cara-cara mendamaikannya. Data-data kualitatif tentunya telah 

peneliti peroleh utamanya dari lapangan, di lingkungan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, sebagai data primer. Namun demikian juga telah 

diperdalam dan diperluan melalui data-data pendukung (data sekunder) 

dengan tema terkait yang peneliti peroleh melalui kajian-pustaka, seperti 

buku-buku, jurnal, majalah, maupun bentuk dokumentasi. 

Data-data tersebut telah peneliti kumpulkan melalui tiga teknik 

pengumpulan data, yaitu pengamatan, wawancara dan dokumentasi. 

Pengamatan (observation) ini peneliti lakukan untuk mengamati 

penggunaan cadar di lingkungan kampus, seperti di dalam kelas 

perkuliahan, ruang pimpinan kampus, perpustakaan, dan tempat-tempat 

lainnya, hubungan pengguna cadar dengan mahasiswa lainnya, dan proses 

interaksinya. Pengematan ini juga telah dilakukan untuk menemukan 

solusi-solusi yang diupayakan dalam menyelesaikan kasus cadar ini. 

                                                   
49 Geroge Ritzer, Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar. 2014), 86 
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Setelah melakukan pengematan, peneliti memperdalam hasil pengamatan 

dengan melakukan wawancara (interview) kepada wakil rektor bagian 

kemahasiswaan, wakil dekan III bagian kemahasiswaan, dan mahasiswi 

bercadar. Adapun jumlah informan yang telah peneliti minta 

keterangannya adalah sebanyak 16 orang, yang terdiri dari wakil rektor 

bagian kemahasiswaan, wakil dekan III bagian kemahasiswaan, dan 

mahasiswi bercadar secara kebetulan (incidental sampling). Wawancara 

ini dilakukan dengan menggunakan teknik in-depth interview, yang 

pelaksanaannya lebih bebas untuk menemukan fakta-fakta yang mendalam 

secara terbuka dalam memberikan gambaran-gamabaran, pendapat-

pendapat dan ide-idenya. Selanjutnya peneliti melakukan pengumpulan 

data berupa dokumentasi (documentation) untuk memperkaya data yang 

diperoleh dari lapangan. Dokumentasi ini peneliti kumpulkan dari buku-

buku, jurnal, majalah, dan bentuk dokumen lainnya yang terkait dengan 

objek penelitian. 

Setelah melakukan pengumpulan data melalui observasi dari 

masing-masing subjek penelitian, langkah terpenting berikutnya adalah 

menganalisis keseluruhan data menjadi satu hasil penelitian yang bulat. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis semiotika. 

Semiotika adalah ilmu tentang tanda yang mempelajari fenomena sosial-

budaya untuk menemukan keterkaitan antara petandan dan penanda. 

Dalam semiotika terdapat tiga bentuk tanda; ikon, indeks, dan simbol. 

Dalam keperluan analisis data, simbol dipilih sebagai pendekatan analisis 
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data. Simbol adalah tanda yang petandan dan penandanya menunjukkan 

hubungan yang arbitrer (semau-maunya) berdasarkan konvensi.50 

Teknik ini digunakan disebabkan karena penelitian ini mempelajari 

dua entitas pengetahuan yang masing-masing entitas memiliki konstruksi 

pengetahuan yang berbeda. Dengan menggunakan pendekatan ini, 

konstruksi pengetahuan masing-masing akan dipertemukan kesesuaiannya 

untuk dapat saling memahami diantara dua entitas pengetahuan (respect 

interknowledge) tentang cadar dan ruang publik. Walaupun demikian, 

sebagaimana langkah analisis John W. Creswell,51 analisis ini dimulai 

dengan; (1) menyusun data ke dalam bagian-bagian yang berbeda sesuai 

sumber informasi; (2) membaca kesuluruhan data untuk membangun 

general sense serta merefleksikan maknanya; (3) coding data yang 

dilakukan dengan membuat kategori atas informasi yang telah diperoleh, 

kemudin ditempatkan ke dalam satu model teoritis; dan (4) 

menginterpretasikan dan menyajikan data secara detail menjadi rumusan 

hasil penelitian tentang rekonstruksi pengetahuan masing-masing dan 

pemahaman tentang cadar dan ruang publik. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam tesis ini dimulai dari Bab I yang di 

dalamnya diuraikan problem akademik mengenai cadar di lingkungan 

                                                   
50 Yasraf Amir Piliang, “Semiotika Teks: Sebuah Pendekatan Analisis Teks”, dalam 

jurnal Mediator, Vol 5, No. 2 (2004) 194; Rachmat Djoko Pradopo, “Semiotika: Teori, Metode, 
dan Penerapannya dalam Pemaknaan Sastra”, dalam jurnal Humaniora, No. 10 (Januari-April 
1999), 76 

51 John W. Creswell, Research Design. Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixced. 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2012), 276-284 
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kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Uraian problem akademik 

penting sekali dikemukakan lebih awal sebagai alasan pentingnya 

dilakukan sebuah penelitian. Pada bagian pertama  ini, peneliti 

mengemukakan hasil penelitian-penelitian terdahulu untuk meneunjukkan 

diferensiasinya, kerangka teori sebagai penuntun dalam mengamati gejala-

gejala yang terdapat di lapangan dan juga dalam perumusan hasil 

penelitian, dan langkah-langkah penelitian, meliputi, sumber data, teknik 

pengumpulan dan teknik analisis data. 

Bab II memuat gambaran pokok tentang situasi objektif UIN 

Sunan Kalijaga, meliputi profil lembaga dan unit-unit di dalamnya. Dalam 

bagian kedua ini, peneliti sertakan gambaran pokok munculnya pembinaan 

mahasiswi bercadar, dan data-data pengguna cadar di lingkungan kampus. 

Uraian-uaraian di dalam bagian kedua ini berfungsi untuk memahami asal-

muasal mahasiswi dalam menggunakan cadar dan setting sosial yang 

memunculkan pembinaan mahasiswi bercadar di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Tidak hanya hal itu, dalam bagian kedua ini pula peneliti 

gambarkan karakter ruang publik UIN Sunan Kalijaga, dimana karakter 

tersebut yang menjadi salah satu sebab munculnya pembinaan mahasiswi 

bercadar. 

Pada Bab III, peneliti mengemukakan dua model pengetahuan 

tentang cadar, akar-akar atau landasan-landasan pengetahuannya dan 

hukum-hukum penggunaannya, khususnya di lingkungan UIN Sunan 

Kalijaga. Tidak hanya mengenai dua model pengetahuan tentang cadar 
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menurut mahasiswi bercadar dan menurut pihak kampus, pada bagian ini 

pula peneliti kemukakan kuasa kampus dalam mengatur kode etik pakaian 

mahasiswa serta upaya-upaya kampus dalam malakukan normalisasi 

kampus, yakni pengawasan-pengawasan dan kontrol terhadap mahasiswa 

yang tidak menyesuaikan dengan kode etik yang ada dan berlaku di UIN 

Sunan Kalijaga, khsusnya bagi mahasiswi. Di sisi lain, dalam bagian ini 

diuraikan pula tanggapan-tanggapan mahasiswi bercadar terkait upaya-

upaya pengawasan dan kontrol tersebut. Uraian ini berkontribusi untuk 

mengetahui secara objektif kasus cadar yang sebenarnya terjadi di 

lingkungan kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Pada Bab IV, peneliti menguraikan hasil analisis untuk 

membongkar keganjilan/queeritas dua konstruksi pengetahuan yang 

bereda tentang cadar dan ruang publik, baik mahasiswi becadar maupun 

pihak kampus selaku kuasa publik di UIN Sunan Kalijaga. Pada saat yang 

sama, peneliti menguraikan pola negosiasi dalam mempertemukan dua 

entitas pengetahuan tentang cadar dan ruang agar dapat memunculkan 

tindakan respect interknowledge sebagai bentuk pembinaan mahasiswi 

bercadar dengan menggunakan teori-teori yang telah dipaparkan di awal. 

Termasuk dalam usaha mempertemukan dua entitas pengetahuan, peneliti 

akan menguraikan usulan-usulan informan tentang pola negosiasi 

penggunaan cadar dalam melakukan pembinaan. Walaupun demikian, 

peneliti sendiri akan mencoba melakukan pengembangan-pengembangan 
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konspetual dalam melakukan pembinaan ini dengan cara membangun 

respect interknowledge di atas. 

Bagian akhir, Bab V, adalah bagian penutup yang memuat 

kesimpulan dan saran-saran dari peneliti. Dalam bagian kesimpulan, 

peneliti telah merumuskan satu hasil penelitian mengenai konstruksi cadar 

dan penggunaannya di lingkungan kampus, dan pola negosiasi antar dua 

entitas pengetahuan tentang cadar di ruang publik agar menemukan cara-

cara pembinaan yang persuasif dan sama-sama memberikan keuntungan 

bagi kedua belah pihak. Selanjutnya peneliti akan menyertakan saran-saran 

untuk pengembangan kajian-kajian Studi Agama dan Resolusi Konflik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kasus cadar di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berdasarkan hasil 

penelitian dan analisis data dengan teknik analisis dan teori yang 

digunakan dapat dirumuskan dalam dua aspek, yakni aspek agama dan 

aspek sosial-politik. Dalam aspek agama, cadar adalah persoalan 

kemanusiaan atau keseharian seseorang yang digunakan dalam tujuan, 

waktu, dan tempat tertentu yang disandarkan pada pemahaman-

pemahaman, pengamalan, atau pengalaman keagamaan tertentu. Dalam 

kata lain, cadar tidak sama sekali disandarkan pada nilai-nilai normatif 

agama karena bukan bagian dari aspek normatif agama. Oleh karenanya, 

apabila cadar diletakkan ke dalam diskursus agama, maka cadar dapat 

disebut sebagai hasil pemahaman, pengamalan, atau pengalaman 

keagamaan dalam aspeknya yang historis (applied science), kemanusiaan, 

atau perilaku keseharian seseorang (mu’amalah), dan bukan aspeknya 

yang normatif. Dalam hal ini tidak perbedaan pengetahuan antara pihak 

kampus selaku kuasa publik dan mahasiswi bercadar. 

Queeritas pengetahuan diantara keduanya dapat dilihat dalam 

temuan berikut ini. Dalam aspek sosial-politik, kasus cadar yang terjadi di 

UIN Sunan Kalijaga adalah hasil dari konstruksi kuasa kampus selaku 

rezim pengetahuan, di mana rezim pengetahuan menjadi penggerak utama 
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dalam memproduksi cadar sebagai ketidak laziman, ketidak normalan, 

atau queer dibalik lazimnya mahasiswi yang tidak bercadar. Dalam kata 

lain, mahasiswi yang tidak bercadar tentu saja yang dianggap kenormalan. 

Sebaliknya mahasiswi yang bercadar terus didorong untuk melihat dirinya 

sebagai queer. Produksi queeritas itu dilakukan melalui penggunaan-

penggunaan wacana yang terus dibenturkan terhadap cadar, seperti tradisi 

asing, eksklusifisme, bahkan radikalisme. Fenomena biner yang terjadi 

akibat konstruksi sosial-politik tersebut menyebabkan pertentangan yang 

terus menuntut pembenaran menurut versinya masing-masing. 

Akan tetapi queeritas pengetahuan tentang cadar tidak sekedar 

kontruksi sosial-politik di atas. Queeritas pengetahuan tentang cadar 

terjadi pula karena rigiditas pengetahuannya yang tidak mampu atau 

enggan menegosiasikannya dengan pengetahuan dan aturan ruang publik. 

Ruang publik, dimanapun ruang itu berada, memiliki pengetahuan yang 

sama, yakni setiap orang wajib mentaati aturan ruang publik, salah satunya 

adalah autentisitas diri pengguna ruang publik yang wajib ditunjukkan. 

UIN Sunan Kalijaga secara khusus dan eksplisit memiliki aturan yang 

meminta mahasiswi untuk menampakkan wajahnya di dalam kegiatan 

akademik. Namun sebgian mahasiswi enggan mentaati aturan tersebut. 

Dalam kata lain, mahasiswi bertahan pada prinsipnya, habituasinya, atau 

pengetahuan-pengetahuannya untuk tetap menggunakan cadar di ruang 

publik. Keengganan mahasiswi bercadar untuk menampakkan wajahnya 

disebabkan karena dua hal, yakni rigiditas terhadap konstruksi 
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pengetahuan tentang cadar yang dianggap sebagai bagian ajaran keislaman 

yang sedang diamalkan, sehingga menggapnya sebagai sebuah hal yang 

tidak bertentangan dengan aturan-aturan di UIN Sunan Kalijaga sebagai 

kampus yang menjadikan Islam sebagai basis keagamaannya. Di sisi lain, 

keengganan tersebut muncul akibat tekanan psikologis yang dirasakannya, 

yakni malu karena telah biasa bercadar, takut terjadi fitnah karena bukan 

muhrim, dan takut disangka tunduk terhadap keislaman yang mainstream 

di UIN Sunan Kalijaga, sehingga belum bisa melepaskan cadar selama 

berada di kampus. 

Di sisi lain, queeritas dua entitas pengetahuan juga terjadi dalam 

memahami ruang publik. Dalam sisi kuasa publik terdapat keganjilan 

dalam menentukan ruang publik walaupun sama-sama kuasa publik. Satu 

sisi menganggap semua ruang publik adalah ruang autentisitas, sehingga 

selama berada di kampus wajib bagi mahasiswi untuk membuka cadar. Di 

sisi lain, menganggap tidak semua ruang publik adalah ruang autentisitas. 

Ruang autentisitas adalah ruang-ruang tertentu di dalam ruang publik, 

sehingga dalam ruang autentisitas inilah mahasiswi wajib membuka cadar 

untuk keperluan autentiuikasi diri. Sedangkan dalam sisi mahasiswi 

bercadar, terdapat keganjilan-keganjilan pemahaman ruang publik 

walaupun sama-sama memahami UIN Sunan Kalijaga sebagai kampus 

Islam negeri. Satu sisi menganggap ruang publik adalah ruang privat, 

dimana Islam menjadi basis keagamaannya. Di sisi lain menganggap 

sebagai ruang publik yang memiliki aturan-aturan kemashlahatan sehingga 
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menyadari perlunya menyesuaikan diri pada aturan tersebut. Oleh karena 

hal tersebut, bagi sebagian mahasiswi bercadar yang menyadari perlunya 

menyesuaikan diri dengan aturan kampus lebih lentur dan mampu 

melakukan negosiasi dengan ruang publik yang disebabkan karena 

dorongan untuk menghargai dan menyesuaikan diri dengan ruang publik. 

Adapun pola negosiasi dalam mempertemukan dua queeritas 

pengetahuan di atas adalah sikap respect interknowledge yang hadir di 

dalam ruang autentisitas, yakni keduanya mampu melakukan negosiasi 

pengetahuan untuk tidak kaku terhadap apa-apa yang sedang dipegangi. 

Dalam kata lain, mahasiswi bercadar mampu melenturkan dalam 

menjalankan keyakinannya untuk menghargai aturan ruang publik, dimana 

salah satunya adalah pengetahuan kuasa publik yang menjadi basis 

kemunculannya, yang berlaku umum tanpa menuntut adanya perlakukan 

istimewa (privilege), sehingga mereka dapat menunjukkan auntentisitas 

dirinya di dalam ruang publik, dan pihak kampus selaku kuasa publik 

dapat memperbolehkan penggunaan cadar setelah mahasiswi mematuhi 

aturan publik. Dengan demikian keduanya berada di dalam ruang respek. 

Ruang respek adalah sintesis dari negosiasi dua konstruksi pengetahuan 

atau dua identitas pengetahuan yang ganjil di dalam ruang publik, 

sehingga hanya dalam ruang autentisitas kuasa publik dapat meminta 

mahasiswi bercadar untuk membuka cadarnya sebagai bentuk memenuhi 

aturan publik dan setelah itu kuasa publik dapat memperbolehkan 

mahasiswi tersebut menggunakan cadarnya kembali. Sebaliknya 
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mahasiswi bercadar bersedia membuka cadarnya sesaat pada waktu 

autentikasi sebagai bentuk validasi diri atau konfirmasi diri untuk 

menunjukkan dan meyakinkan publik tentang autentisitas dirinya sebagai 

aktor ruang publik sebagaimana identitas yang ditunjukkan. 

B. Saran-Saran 

Penelitian ini adalah satu sudut pendakatan dari ribuan pendekatan-

pendekatan yang dapat digunakan atau dilakukan sebuah penelitian 

mengenai obyek yang sama, kasus penggunaan cadar di UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Dalam kata lain, tentunya masih terdapat hal-hal 

tertentu atau poin-point tertentu yang belum dibaca secara mendalam di 

dalam penelitian (karena barangtentu bukan obyek utama penelitian). 

Penelitian ini berusaha mengkaji keganjilan pengetahuan dari dua 

entitas pengetahuan utamanya tentang cadar di ruang publik dengan 

menggunakan teori queer. Di sisi lain, penelitian ini berusaha menemukan 

pola-pola resolusi terhadap ketegangan-ketengan akibat model kontruksi 

pengetahuan yang ganjil. Oleh karenanya terdapat beberapa saran yang 

dapat peneliti ajukan untuk pengembangan Studi Agama dan Resolusi 

Konflik, yakni sebagai berikut: 

1. Kajian-kajian Studi Agama dan Resolusi Konflik (SARK) perlu 

dikembangkan pada kajian-kajian dan diskursus konstruksi 

pengetahuan dalam ranah sosiologi pengetahuan karena 

bersedarkan penelitian ini, konflik tidak selalu berupa sebuah 

perselisihan atau persaingan yang terjadi dengan melibatkan 
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minimal dua pihak yang saling menjatuhkan dan menyingkirkan 

satu sama lain, melainkan juga dapat berupa ketegangan yang 

tersembunyi yang disebabkan oleh konstruksi pengetahuan yang 

berbeda dan dipertarungkan untuk menjatuhkan dan 

menyingkirkan satu sama lain. 

2. Demikian pula dalam kajian-kajian resolusi konflik, konsentrasi 

Studi Agama dan Resolusi konflik perlu mengembangkan 

diskursus resolusi konflik yang menekankan pada upaya 

membangun kesadaran (awareness building) di antara dua pihak 

bertentangan karena bentuk resolusi konflik tidak selamanya harus 

berupa konsensus yang menyaratkan adanya ketundukkan, bahkan 

ketundukkan selalu menimpa pihak subordinat. Salah satu contoh 

awareness building adalah negosiasi pengetahuan, dimana 

negosiasi tersebut tidak harus selalu tunduk pada superioritas, 

melainkan kesedaran menuju win-win solution. 

Adapun saran untuk penelitian berikutnya adalah sebagai berikut: 

1. Masih terdapat silang pendapat dan silang interpretasi mengenai 

Tata Tertib Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga dalam Kewajiban 

Mahasiswa bagian Kewajiban Umum Pasal 4 huruf h, yang 

didalamnya disebutkan bahwa berbusana muslimah yang sopan, 

tidak transparan, tidak ketat, dan wajah harus terbuka bagi 

mahasiswa untuk kepentingan belajar-mengajar, baik di dalam 

maupun di luar kampus. Dengan demikian perlu dilakukan 
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penelitian yang lebih fokus pada masalah ini agar tercipta 

keseragaman pandangan mengenai maksud dari point tersebut di 

atas. Pentingnya penelitian tersebut disebabkan karena berkaitan 

pada masalah kedua di bawah ini. 

2. Batas-batas penggunaan cadar masih terjadi silang pendapat. 

Dalam kata lain tidak ada keseragaman pandangan dimana saja dan 

kapan saja diberbolehkan menggunakan atau tidak menggunakan 

cadar. batas-batas penggunaan ini tentunya harus mengacu pada, 

selain pada poin tata tertib di atas, ruang-ruang publik dimana 

autentifikasi diri diperlukan. 

Demikian saran dari peneliti untuk pengembangan Studi Agama 

dan Resolusi Konflik, UIN Sunan Kalijaga berdasarkan hasil penelitian di 

lapangan dan saran untuk penelitian berikutnya. 
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